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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. Salam sejahtera bagi kita semua. 

Seminar Nasional Pendidikan Sains tahun 2016 ini mengambil tema “Mengubah Karya 

Akademik Menjadi Karya Bernilai Ekonomi Tinggi” dan diselenggrakan pada tanggal 23 

Januari 2016 di Surabaya, yang merupakan suatu kegiatan ilmiah tahunan yang 

diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan Sains, Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Surabaya. Seminar ini merupakan tempat bertukar pikiran para pelaku, pemerhati, dan 

stakeholder pada bidang sains, terapan, dan pembelajaran sains yang meliputi guru, 

mahasiswa, dosen, widyaiswara, dan peneliti. 

Seminar ini diikuti oleh sejumlah peserta yang terdiri atas dua pembicara utama yaitu 

Dr. Sonny Harry B. Harmadi (Dosen Program Pascasarjana Universitas Indonesia) dan Dr. 

Wahono Widodo, M.Si (Dosen Program Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya), serta 

dari berbagai kalangan yang nantinya akan mengikuti presentasi parallel yang mencakup 

pembelajaran, ilmu, sains terapan dengan berbagai topik yang beragam dan berasal dari 

berbagai daerah di seluruh indonesia. 

Kami berharap bahwa acara yang akan kami selenggarakan ini ikut memberikan 

sumbangsih terhadap kemajuan pendidikan yang ada di Indonesia khususnya dalam 

membantu memperbaiki kualitas karya akademik para pelaku pendidikan. Selain itu kami 

juga berharap acara ini terlaksana dengan baik dan tanpa halangan, dan tentunya setiap usaha 

manusia pasti memiliki kelemahan dan kekurangan. Oleh karena itu kami dari segenap 

panitia memohon maaf apabila terdapat kesalahan yang ada pada acara kami. Terakhir, kami 

juga memohon untuk diberikan nomor ISBN untuk kami sertakan di makalah yang akan kami 

publikasikan.    

Wassalamualaikum, Wr. Wb.  

Surabaya, Januari 2016 

                                                                                                  Ketua Pelaksana 

 

 

 

             Kiki Septaria, S.Pd 
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SPEKTROSKOPI UV-VIS 

Fitrian Prila Wardani, Moh. Toifur, Yudhiakto Pramadya 

 

351 – 

357 

54 MISKONSEPSI SISWA SMA PADA MATERI HUKUM ARCHIMEDES 

Iqlima Noor Akmala Dewi, Sentot Kusairi, Lia Yuliati 

 

358 – 

362 

55 STUDI PENDAHULUAN KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH 

DAN METAKOGNISI SISWA SMA BERBASIS UAPAC+SE 

Muhammad Nasir, Madlazim, I Gusti Made Sanjaya 

 

363 – 

371 

56 DESKRIPSI LANGKAH MODEL PELATEK DALAM PEMBELAJARAN 

IPA SMP DI JEMBER 

Rumiyati  

 

372 – 

377 

57 PENGEMBANGAN SISTEM AKUISISI DATA UNTUK PENGAJARAN 

SPEKTROSKOPI ATOM BERBASIS LABVIEW 

Ayu Lusiyana, Moh. Toifur, Ishafid 
 

378 – 

385 

58 PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN FISIKA TERPADU 

DALAM EKSTRAKURIKULER TEATER 

Betty Zelda Siahaan, Dewi Muliyati 

 

386 – 

389 

59 MODEL E-BOOK BERBASIS VIDEO LOKAL UNTUK  

PEMBELAJARAN FISIKA SMA 

Edy Widodo 

 

390 – 

395 

60 SIMULASI CUBIC SPLINE SEBAGAI BAHAN AJAR KOMPUTASI 

FISIKAMATERI INTERPOLASI 

Handjoko Permana, Karlina Ayu efrita, Dewi Muliyati 

396 – 

402 

61 IMPLEMENTASI MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK 

MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR FISIKA SISWA 

Muhammad Reyza Arief Taqwa, Tutris Taurusi 

403 – 

409 

62 IDENTIFIKASI MISKONSEPSI SISWA SMA PADA MATERI FLUIDA 

STATIS 

Putri Septa Nugrahanggraini, Sentot Kusairi, Eny Latifah 

 

410 – 

414 

63 PENGEMBANGAN PERANGKAT PERKULIAHAN UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MAHASISWA MENYUSUN 

415 – 

419 
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PENILAIAN HASIL BELAJAR FISIKA SMA SESUAI STANDAR 

PENILAIAN 

Raihanati, Desnita, Wirda Nilawati 

 

64 MATLAB SEBAGAI SARANA MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN 

BERFIKIR TINGKAT TINGGI PADA MATA KULIAH FISIKA 

KUANTUM 

Zainur Rasyid Ridlo, Saksono Pangaribowo 

 

420 – 

426 

65 PENGEMBANGAN PROTOTIPE BUKU GURU DAN BUKU SISWA IPA 

MATERI GELOMBANG DAN BUNYI MODEL INKUIRI TERBIMBING 

UNTUK MELATIHKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 

Latifatul Jannah, Muhamad Nur 

 

427 – 

432 

66 PENGARUH PEMBELAJARAN BERDASARKAN MASALAH 

MENGGUNAKAN PENILAIAN KINERJA DI SMA NEGERI 1 

LAMONGAN PADA POKOK BAHASAN ALAT OPTIK 

Eniswatin, Ellen Rose Monalisa, Mas’adah 

 

433 – 

437 

67 ANALISIS MISKONSEPSI SISWA SMP PADA SUB POKOK BAHASAN 

MASSA DAN BERAT BENDA 

Nurul Hidayah Al Mubarokah, Yuliana Ni Putu Purniawati, Tri Lestari 

 

438 – 

443 

68 REPLIKASI PRAKTIMUM MODEL PEER DALAM MATA KULIAH 

FISIKA DASAR UNTUK MELATIHKAN SCIENTIFIC SKILLS DI 

FMIPA UNESA 

Rudy Kustijono 

 

444 – 

452 

69 PEMBELAJARAN FISIKA MELALUI FACEBOOK UNTUK 

MELATIHKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DI JURUSAN 

MULTIMEDIA SMKN 12 SURABAYA 

Elok Wiwin Herowati Mas’udah 

 

453 – 

461 

70 PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERBASIS SELF 

REGULATED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

LITERASI SISWA 

Choirun Nisa, Mohammad Ali Sofyan 

 

462 – 

466 

71 MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG BERBASIS PhET 

SIMULATION TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATERI LISTRIK 

DINAMIS 

Agus Haryadi 

 

467 – 

473 

72 PENALARAN ILMIAH DALAM PEMBELAJARAN FISIKA 

Nia Erlina 

 

474 – 

480 

73 EKSPLORASI KREATIVITAS ILMIAH SISWA SMA (STUDI KASUS DI 481 – 
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SMAN KABUPATEN BANYUWANGI) 

Iwan Wicaksono, Madlazim, Wasis 

 

486 

74 PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN ROLE PLAYING GAME (RPG) 

MAKER XP TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

Nurhayati Ningsih 

 

487 – 

493 

76 MODEL RESPONSIBILITY AND SCIENTIFIC CREATIVITY BASED 

LEARNING (RSCBL) 

Suyidno, Mohamad Nur, Leny Yuanita 

494 – 

500 

76 eMODEL LITERACY BASED LEARNING (LBL) 

Titin Sunarti, Madlazim, Wasis 

 

501 – 

506 

77 PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA PADA SUB 

POKOK BAHASAN PEMBIASAN KELAS X MA 

Muhammad Syaiful Hidayat 

 

507 – 

510 

78 PENGARUH SITUATED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR 

FISIKA 

Asriyadin, Yus’iran 

 

511 – 

514 

79 IMPLEMENTASI METODE GROUP IINVESTIGATION UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DITINJAU DARI 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

Lisna, Widodo, Moh. Toifur 

 

515 – 

519 

80 IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN POE (PREDICTION 

OBSERVATION EXPLAINATION) UNTUK MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN DAN KEAKTIFAN SISWA MATERI RANGKAIAN 

LISTRIK SEDERHANA 

Nita R. Sari, Diane N, Made R.S.S.N. Ayub 

 

520 – 

531 

81 PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DI SMA NEGERI 2 

BANJARMASIN 

Mustika Wati, Misbah, Aulia Rahmah 

 

532 – 

535 

82 HUBUNGAN ANTARA ADVERSITY QUOTIENT DENGAN HASIL 

BELAJAR IPA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 10 BANJARMASIN  

TAHUN AJARAN 2014/2015 

Sri Hartini, Syubhan An’nur, M. Zaini Padli 

 

536 – 

539 

83 PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  PROJECT BASED 

LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA 

MATERI LISTRIK DINAMIS 

Siti Nahria Hasan, Suparwoto 

540 – 

544 

84 PENGEMBANGAN MODEL PERANGKAT PEMBELAJARAN FISIKA 545 – 
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MENERAPKAN MPBM UNTUK MENDUKUNG PROGRAM PPL II 

MAHASISWA FKIP UNKHAIR TERNATE 

Iqbal Limatahu 

 

553 

85 IDENTIFIKASI FAKTOR KESULITAN BELAJAR FISIKA SISWA SMA 

Nadhiratul Khasanah, Wartono, Lia Yuliati 

 

554 – 

557 

86 AKTIVITAS GURU DAN SISWA TENTANG KETERAMPILAN 

BERTANYA DALAM PEMBELAJARAN FISIKA 

Evendi 

 

558 – 

561 

87 ANALISIS NILAI KALOR MINYAK BIJI TANAMAN NYAMPLUNG 

(CALOPHYYLLUM INOPHYYLLUM L.) SEBAGAI BAHAN BAKAR 

ALTERNATIF 

Vivi Hastuti RM, Erniwati 

 

562 – 

566 

88 PENGEMBANGAN PERANGKAT PERKULIAHAN UNTUK 

MENINGKATKAN KOMPETENSI MAHASISWA MERANCANG 

KEGIATAN PEMBELAJARAN FISIKA SESUAI STANDAR PROSES 

Desnita, Raihanati, Wirda Nilawati 

 

567 – 

571 

89 HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN MEMAHAMI KONSERVASI 

BENTUK, PROPORSIONAL, KORELASIONAL DAN MOTIVASI 

BERPRESTASI  DENGAN KEMAMPUAN MEMAHAMI KONSEP ZAT 

DAN WUJUDNYA 

Nurakidah, Suparwoto 

 

572 – 

578 

90 ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL CERTAINTY OF RESPONS INDEX 

(CRI) UNTUK IDENTIFIKASI MISKONSEPSI MATERI TATA SURYA 

DAN FENOMENA ASTRONOMI 

Roisatul Mahmudah, Yudhiakto Pramudya, Dwi Sulisworo 

 

579 – 

587 

91 PROFIL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH DI SMP JAWA 

TIMUR MATA PELAJARAN IPA 

Djoni Setiawan 

 

588 – 

593 

92 PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TWO STAY TWO 

STRAY (TSTS) DENGAN PENDEKATAN BRAIN-BASED LEARNING 

TERHADAP HASIL BELAJAR KIMIA 

Rina Yulianti, Ainul Khafid, Arie Kusumawati 

 

601 – 

606 

93 PENERAPAN MEDIAPEMBELAJARAN TRADISIONAL BOY-BOYAN 

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X SMA 

PAWYATAN DAHA KEDIRI PADA MATERI SISTEM PERIODIK 

UNSUR 

Frisca Syamsiana, Gebby Aprina Tamara, Ririn Octavi S 

 

607 – 

613 

94 PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS SAVI  

PADA MATERI POKOK LAJU REAKSI KELAS XI SMA 

614 – 

618 
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Dwi Bagus Rendy A.P, Siti Nur Latifah, Fitria Dwi Lestari 

 

95 PENERAPAN MODEL INKUIRI UNTUK MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR SISWA PADA MATERI POKOK TERMOKIMIA KELAS XI 

IPA 5 SMAN MOJOAGUNG 

Akhmad Fauzi, Rahadian Grace Amelia, Ulifatul Laili 

 

619 – 

625 

96 PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBASIS 

KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

MENGENALI VARIABEL, MENGUMPULKAN DAN MENGOLAH 

DATA, DAN MENYIMPULKAN 

Linda Wirianty, Windha Herjinda, Ernita Vika Aulia 

 

626 – 

629 

97 PROFIL KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA MENGGUNAKAN 

LEMBAR KEGIATAN SISWA BERORIENTASI LEARNING CYCLE 7E 

Faridatur Rofi’ah, Putri Pratikno 

 

630 – 

635 

98 IDENTIFIKASI KESULITAN BELAJAR KIMIA SISWA KELAS II PADA 

POKOK BAHASAN LARUTAN ASAM DAN LARUTAN BASA 

BERDASARKAN SUPLEMEN GBPP 1999 

Diana, Ifsantin Silma Rizqiyah 

 

636 – 

641 

99 PENGGUNAAN ANIMASI LABORATORIUM VIRTUAL UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI TITRASI 

ASAM-BASA 

Jefta Hendryarto, Eka Tina Nur Ula Tuqa, Meyta Rosemala Dewi 

 

642 – 

645 

100 PENGARUH STRATEGI DIGITAL LEARNING MENGGUNAKAN 

MEDIA EDMODO TERHADAP PARTISIPASI AKTIF DAN HASIL 

BELAJAR SISWA 

Suryanto Hadiwidodo, Faridatur Rofi’ah 

 

646 – 

649 

101 PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERBASIS 

KERANGKA BERPIKIR MORE (MODEL, OBSERVE, REFLECT, 

EXPLAIN) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA 

POKOK BAHASAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN NONELEKTROLIT 

Wahyu Suhari, Suyatno 

 

650 – 

654 

102 PENGARUH KREATIVITAS TERHADAP HASIL BELAJAR 

MAHASISWA DALAM PEMBELAJARAN BENTUK MOLEKUL 

MENGGUNAKAN MEDIA BUATAN DAN  MOLYMOD 

Faderina Komisia 

655 – 

659 

103 VALIDITAS MODEL BERTANYA KRITIS BERBASIS INKUIRI UNTUK 

MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

MAHASISWA CALON GURU KIMIA 

Tri Santoso, Leny Yuanita, Soeparman Kardi 

 

660 – 

671 

104 UPAYA MENINGKATKAN MINAT BELAJAR KIMIA 672 – 
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MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

TGT (TEAMS GAMES TOURNAMENT) 

Nurhidayati, Ninik Nigusti Ayu Sunardi, Winda Tri Lestari 

 

675 

105 VALIDASI MODEL PEMBELAJARAN UNTUK MENUMBUHKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN PEMAHAMAN KONSEP 

MAHASISWA 

Afadil, Suyono, Sri Poedjiastoeti 

 

676 – 

680 

106 LOG KURIKULER SEBAGAI PEMBELAJARAN ANDRAGOGI 

BERBASIS GAYA BELAJAR BEBAS  MISKONSEPSI GUNA 

MEMPERSIAPKAN MAHASISWA CALON GURU BERKARYA 

DALAM MASYARAKAT 

Kurroti A’yun, Suyono 

 

681 – 

688 

107 DETEKSI MISKONSEPSI DAN GAYA BELAJAR MAHASISWA CALON 

GURU KIMIA PADA KONSEP IKATAN KIMIA 

Napsin Palisoa 

 

689 – 

693 

108 PENGEMBANGAN INSTRUMEN MODEL MENTAL MAHASISWA 

CALON GURU KIMIA TENTANG KORELASI STRUKTUR DAN SIFAT 

SENYAWA ORGANIK 

I Wayan Suja, Leny Yuanita, Muslimin Ibrahim 

694 – 

700 

109 KONSEP PESANTREN SAINS (TRENSAINS), REFORMASI  

PEMBELAJARAN SAINS PADA SISTEM PENDIDIKAN BERBASIS  

PESANTREN 

Abdul Ghofur, Annisa Cahya Sugiarti 

701 – 

705 

110 KETERKAITAN ANTARA FITUR LKS BERORIENTASI GUIDED 

INQUIRY DENGAN KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA MATERI 

LAJU REAKSI KELAS XI SMA 

Luky Biyan Susanti, Sri Poedjoastoeti 

706 – 

712 

112 VALIDITAS MODEL PEMBELAJARAN UNTUK MEMFASILITASI 

PERUBAHAN KONSEPTUAL DAN RETENSI MAHASISWA 

Masrid Pikoli, Suyono, I. G. Made Sanjaya 

 

713 – 

720 

113 ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA BERDASARKAN EMPAT 

DIMENSI GAYA BELAJAR FELDER-SILVERMAN MELALUI MODEL 

PEMBELAJARAN STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) 

MATERI HUKUM-HUKUM DASAR KIMIA PADA SISWA KELAS X 

SMK KESEHATAN SAMARINDA 

Abdul Majid 

 

721-726 

114 KEMAMPUAN BERARGUMENTASI MAHASISWA PENDIDIKAN 

KIMIA FKIP UNIVERSITAS MULAWARMAN 

Farah Erika 

727-731 

115 EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

TIPE Student Team Achievement Division (STAD) MATERI POKOK 

TERMOKIMIA PADA SISWA KELAS XI IPA SMA KATOLIK 

FRATERAN PODOR-LARANTUKA 

732 – 

749 
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Carolus Petrus F. Aliandu, Theresia Wariani, Alisius M. Kopon 

 

116 STUDI KOMPARASI HASIL PENERAPAN BERBAGAI TYPE MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF DALAM PEMBELAJARAN KIMIA 

MATERI POKOK SISTEM KOLOID 

Vinsensia H. B. Hayon, Theresia Wariani 

 

750 – 

756 

117 PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERBASIS 

KEGIATAN LABORATORIUM  DALAM SETTING INKUIRI 

TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN PENGUASAAN KONSEP 

DAN MINAT BERWIRAUSAHA MAHASISWA MATERI POKOK  

SISTEM KOLOID 

Maria Benedikta Tukan, Maria Aloisia Uron Leba 

 

757 – 

763 

118 PENGEMBANGAN LKS KIMIA MENGGUNAKAN PENDEKATAN 

SAINTIFIK UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 

KELAS XI MAN 1 MALANG 

Ririn Eva Hidayati 

 

764 – 

772 

119 PEMANFAATAN MOBILE GAME CHEM MAZE UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN KIMIA 

Imroatuz Zakiyah, Meida Wulan Sari 

 

773-777 

120 PENGEMBANGAN PERANGKAT STRATEGI SCIENTIFIC PROBLEM 

SOLVING (SPS)UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS DAN HASIL BELAJAR KELARUTAN DAN HASIL KALI 

KELARUTAN 

Rusmansyah 

 

778 – 

787 

121 KAJIAN STUDI PENGARUH JARAK MEDAN MAGNET 2500 GAUSS 

DENGAN RUANG BAKAR TERHADAP PERFORMANSI MESIN OTTO 

EMPAT SILINDER DENGAN BAHAN BAKAR BENSIN 

M. Syahril Gultom, Daryl 

 

788 – 

793  

122 FUNGSI GELOMBANG ATOM DEUTERIUM DENGAN PENDEKATAN 

PERSAMAAN SCHRÖDINGER 

Wawan Hermanto, Bambang Supriadi, Rif’ati Dina H 

 

794 – 

802 

123 KOREKSI ORDER-2 FUNGSI GELOMBANG DAN ENERGI ION 

LITHIUM DENGAN PENDEKATAN TEORI GANGGUAN 

Mirda Prisma Wijayanto, Bambang Supriadi, Rif’ati Dina H 

 

803 – 

812 

124 ADSORPSI MULTIKOMPONEN LOGAM BERAT Pb(II) DAN Cd(II) 

DENGAN ADSORBEN KARBON AKTIF 

Breta Riandhika, Muhammad Ridwan, Yoseph Calasanctius Danarto 

 

813 – 

818 

125 PENGEMBANGANMEDIA PEMBELAJARAN CD INTERAKTIF PADA 819 - 825 
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MATERI TATA SURYA UNTUK SISWA SMP 

Puji Rahayu, Adhiesta Kurnia F.R 

 

126 PENINGKATAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA MELALUI 

MODEL INQUIRY LEARNING KELAS VII DI SMPN 1 MOJOKERTO 

Mu’jizatul A’iniyah, Alifah Rossy A, Dyah Puspita Sari 

 

826 – 

834 

127 PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PAIKEM DALAM SETTING 

PEMBELAJARAN LANGSUNG DAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

TERHADAP KETUNTASAN BELAJAR SISWA SMP 

Khusniatus, Shobikhah, Ummi Salmah, Ahmad Fauzi Hendratmoko 

 

835 – 

839  

128 IMPLEMENTASI  PEMBELAJARAN  BERDASARKAN MASALAH 

PADA TEMA ZAT ADITIF MAKANAN UNTUK MENINGKATKAN  

KETERAMPILAN BERPIKIR  KRITIS SISWA KELAS VIII SMP 

NEGERI 5 PAMEKASAN 

Indah Karunia, Lilis Subiyanti, Ridha Fitri Andasari 

 

840 – 

845 

129 KETERAMPILAN BERPIKIR ANALITIK DALAM PEMBELAJARAN 

IPA DI SMP 

Septi Budi Sartika 

846 – 

852 

130 KARTUN KONSEP SEBAGAI ASSESMENALTERNATIF DALAM 

PEMBELAJARAN SAINS 

Riris Susanti, Hasbini Suryani, Dewi Nurlitasari 

 

853 – 

859 

131 PENGARUH MODEL SIKLUS BELAJAR 7E TERHADAP 

KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 TANAMERAH 

BANGKALAN 

Dian Indah Wahyuni, Nuril Yusuf, Jounne Maya Sumarauw, Akhmad 

Jailani 

 

860 – 

865 

132 PERANAN SELFEFFICACY PADA PEMBELAJARAN IPA 

Ni Wayan Putri Resnasari, Ernawati, Handrian Basri 

 

866 – 

870 

133 PEMANFAATAN PhET, iMINDMAP DAN WONDERSHARE 

QUIZCREATOR BAGI GURU IPA 

Wahab Abdullah, Alpian Jauhari, Muhammad Yasin 

 

871 – 

874 

134 PRAKTIK PENGOLAHAN SAMPAH PERTANIAN UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN INKUIRI DAN KEPEDULIAN 

LINGKUNGAN SISWA SMA 

Asep Agus Sulaiman 

 

875 – 

880 

135 PENERAPAN STRATEGI STUDENT QUESTIONS VS TEACHER 

QUESTIONS TERHADAP KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI SISWA 

Atiqoh Mahfud, Mega Christantia Sukma, Erlin Permana Windiastuti 

 

881 – 

990 
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136 UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI 

MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY PADA SISWA SMP NEGERI 2 

KEDIRI 

Fery Hermanto, Didik Purwanto, Tri Mutmainah 

 

991 – 

995 

137 TEKNIK MIND MAP: SEBUAH ALTERNATIF UNTUK 

MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN PRESTASI BELAJAR SISWA 

Arif Sudarminto, Fatkhan Kurniawan, Syahri 

 

996 – 

1001 

138 PENGARUH PENGGUNAAN LKS BERBASIS SCIENTIFIC 

APPROACH PADA PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING MATERI 

KLASIFIKASI BENDA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS 

VII SMP 

Ridwan Hamzah, Netty Martha Arumisore, Endah Pratiwi Isa 

 

1002 – 

1009 

139 PENERAPAN METODE BERMAIN PERAN MENGGUNAKAN MEDIA 

SIRKUIT TRANSPORTASI UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN  

KONSEP SISTEM TRANSPORTASI PADA MANUSIA 

Asri Fahmiati, Ristati Ningsih, Bahariyah Umar 

 

1010 – 

1014 

140 PENERAPAN PEMBELAJARAN IPA METODE EKSPERIMEN 

DIPADUKAN DENGAN MODEL TTW (THINK, TALK, AND WRITE) 

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA SMPN 2 LOSARI 

PADA MATERI TEKANAN 

Indah Hartanti, Rosdiana, Sabria Ulfa 

 

1015 – 

1018 

141 MENUMBUHKAN KREATIVITAS MELALUI MODEL 

PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK 

Ria Wulandari 

 

1019 – 

1026 

142 DESAIN PEMBELAJARAN IPA TERPADU DENGAN TOPIK 
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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian untuk menganalisis keterampilan mahasiswa dalam memecahkan masalah dan menginvestigasi 

kesiapan belajar mandiri mahasiswa pada Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh (PTJJ) di Propinsi Jawa Timur. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode survey dengan menggunakan angket sebagai instrumen utama dan pretest sebelum mahasiswa 

mengikuti pembelajaran. Populasi penelitian adalah mahasiswa S1 Program Guru Dalam Jabatan yang mengambil mata 

kuliah Konsep Dasar IPA Fisika. Sampel mahasiswa berasal dari Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka 

(UPBJJ-UT) Surabaya dan UPBJJ-UT Jember. Sampel penelitian sebanyak 83 mahasiswa yang diambil secara 

proportional random sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan  menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan persentase, sedangkan untuk mengetahui tingkat keterampilan memecahkan masalah diukur 

dengan menggunakan indikator menurut John Dewey dengan instrumen yang dikembangkan dan dimodifikasi oleh 

peneliti, serta kesiapan belajar mandiri  mahasiswa diukur dengan menggunakan Self-Directed Learning Readness Scale 

(SDLRS) menurut Guglielmino (2014) sebagai instrumen yang cocok bagi pembelajaran orang dewasa yang 

dikembangkan dan dimodifikasi oleh peneliti. Penelitian  dilakukan terhadap 83 mahasiswa PTJJ Universitas Terbuka di 

Jawa Timur yang menunjukkan bahwa keterampilan memecahkan masalah rata-rata keseluruhan mahasiswa untuk 

memecahkan masalah fisika sangat rendah yaitu dengan skor 36,04 dari skala 100, di mana kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa per indikator adalah: (1) kemampuan merumuskan masalah (32,50), (2) kemampuan membuat 

hipotesis (41,67), (3) kemampuan menganalisis data (19,17), dan (4) kemampuan mengambil kesimpulan (50,83). 

Sedangkan tingkat kesiapan belajar mandiri rata-rata keseluruhan mahasiswa sebesar 57,83 %  (kesiapan belajar mandiri 

mahasiswa berada pada tingkat rendah dan di bawah rata-rata), di mana keterampilan belajar mandiri mahasiswa per 

indikator berada pada tingkat rendah dan di bawah rata-rata, yaitu: (1) inisiatif dan persistensi (53,01 %), (2) tanggung 

jawab (50,60 %), (3) disiplin dan rasa ingin tahu (37,35 %), (4) percaya diri dan keinginan kuat (85,54 %), (5) 

mengorganisasi waktu dan mengatur kecepatan belajar (61,45 %), (6) senang belajar dan memenuhi target yang 

direncanakan (54,22 %). Hal ini dapat disimpulkan bahwa keterampilan memecahkan masalah dan kesiapan belajar 

mandiri mahasiswa secara umum masih rendah, yang berarti bahwa mahasiswa masih sukar untuk mengenali kebutuhan 

belajarnya sendiri. Mereka lebih menyukai suasana belajar di kelas di mana tutor menentukan apa yang harus dipelajari, 

kapan dan bagaimana harus mempelajarinya dan mahasiswa pada umumnya tidak terbiasa belajar secara mandiri. 

Penelitian ini juga menunjukkan sebagian kecil mahasiswa saja yang mampu memecahkan masalah dan memiliki kesiapan 

belajar mandiri pada tingkat di atas rata-rata, di mana mahasiswa tersebut umumnya dapat memecahkan masalah dan 

belajar secara mandiri dengan sukses, tetapi mahasiswa kurang mampu mengambil inisiatif dan persistensi, serta kurang 

mampu apabila harus mengambil tanggung jawab yang lebih dalam menentukan kebutuhan belajarnya dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi belajarnya baik secara individu maupun kelompok. 

Keywords : Pemecahan Masalah, Belajar Mandiri, PTJJ dan Keterampilan Abad 21 

 

 

ABSTRACT 

 

Has conducted research to analyze students' skills in problem solving and self-directed learning readiness investigate 

student on Open and Distance Education (ODE) in East Java. This research was conducted by survey method using a 

questionnaire as the main instrument and pretest before students follow lessons. The study population was a student of S1 

inservice training in Basic Concepts of Physical Science. Student samples obtained from Regional Offices (UPBJJ-UT) of 
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the Surabaya and Jember. Samples are 83 students were taken by proportional random sampling. Data analysis techniques 

in this research using quantitative descriptive method with percentages, whereas to determine the level of problem-solving 

skills measured using indicators according to John Dewey with instruments developed and modified by researchers, as well 

as the readiness of self-directed learning students were measured by using a Self-Directed Learning Readness Scale 

(SDLRS) according Guglielmino (2014) as an instrument suitable for adult learning is developed and modified by the 

researcher. Research carried out on 83 students of the Open University regional offices in East Java, which shows that the 

problem-solving skills overall average of students to solve physics problems is very low, with a score of 36.04 out of a scale 

of 100, in which the students problem-solving capabilities per indicator are: (1) the ability to formulate the problem (32.50), 

(2) ability to create a hypothesis (41.67), (3) the ability to analyze of data (19,17), and (4) ability to draw conclusions 

(50.83). While the level of self-directed learning readiness overall average of 57.83% of students (student self-directed 

learning readiness is at a low level and below the average), in which the self-directed learning skills of students per 

indicator is at a low level and below the average, namely: (1) initiative and persistence (53.01%), (2) responsibility 

(50.60%), (3) discipline and curiosity (37.35%), (4) confident and strong desire (85.54%), (5) organize time and set the 

pace of learning (61.45%), (6) love to learn and meet the planned targets (54.22%). It can be concluded that the problem-

solving skills and self-directed learning readiness of students in general is still low, which means that the student is still 

difficult to identify their own learning needs. They prefer learning atmosphere in the classroom where tutors determine 

what is to be learned, when and how to learn and students in general are not accustomed to self-directed learning. The 

study also shows a small portion of students are able to solve problems and have a self-directed learning readiness in levels 

above the average, in which students are generally able to solve problems and learn independently with success, but the 

students are less able to take the initiative and persistence, as well as disadvantaged if it should take more responsibility in 

determining the learning needs in planning, implementing, and evaluate learning both individually and collectively. 

Keywords : Problem Solving , Self-Directed Learning , ODL and 21st Century Skills.  

 

 

  

PENDAHULUAN 

Keterampilan pemecahan masalah dan belajar 

mandiri merupakan elemen penting dari pembelajaran 

Konsep Dasar IPA Fisika dari serangkaian proses 

pembelajaran dalam sistem Pendidikan Terbuka dan 

Jarak Jauh (PTJJ). Pembelajaran Konsep Dasar IPA 

Fisika sering menekankan pada aspek kuantitatif 

pemecahan masalah seperti persamaan dan prosedur 

matematika daripada analisis kualitatif untuk memilih 

konsep dan prinsip-prinsip yang sesuai (Zwickl & Hu, 

2015; Jennifer, et al, 2015). Belajar Konsep Dasar IPA 

Fisika memerlukan kemampuan mahasiswa untuk 

memahami formulasi, grafik, gambar, membaca tabel, 

menyatakan hubungan antar variabel merupakan  

kemampuan  yang sangat penting yang harus dimiliki 

oleh mahasiswa agar dapat memahami arti fisis dari 

suatu konsep tertentu.  Penguasaan terhadap 

kemampuan tersebut dapat membantu mahasiswa 

dalam menyederhanakan persoalan dan 

mengorganisasikan pengetahuan secara  lebih tepat 

sehingga lebih mudah untuk dikomunikasikan dan 

dipahami  (Hall & Webb, 2014; Zwickl & Hu, 2015).  

Konsep Dasar IPA Fisika memiliki banyak konsep 

yang rumit jika dijelaskan hanya secara verbal, namun 

akan menjadi lebih sederhana  bila diformulasikan ke 

dalam bentuk rumusan matematis, grafik, maupun 

gambar atau sketsa. Pembelajaran Konsep Dasar IPA 

Fisika pada PTJJ dapat dilakukan secara efektif dan 

praktis sehingga harus dirancang sebuah model 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai kerangka 

konseptual sebagai acuan tutor dan mahasiswa dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

(Benegas & Flores, 2014; Hall & Webb, 2014).  

Pergeseran paradigma belajar pada  abad 21 

ditandai dengan perkembangan teknologi dan 

informasi yang sangat pesat di mana cukup banyak 

pekerjaan yang sifatnya rutin akan digantikan dengan 

menggunakan mesin komputer dan peralatan teknologi 

informasi lainnya. Tidak semua pekerjaan dapat 

dilakukan dengan menggunakan mesin seperti 

pekerjaan yang memerlukan pemikiran ahli dan 

komunikasi yang bersifat kompleks sehingga untuk 

menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21 

diperlukan sumber daya manusia yang mempunyai 

kompetensi untuk bekerja sama, berpikir kreatif, 

inovatif, bertanggung jawab, mampu berkomunikasi 

dengan baik, memiliki kemampuan memecahkan 

masalah, dan mampu belajar secara mandiri (Fahnoe & 

Mishra, 2010; Tamimuddin, 2013; School, 2013). 

Sementara itu kebutuhan sumber daya manusia yang 

bersifat rutin semakin menurun dari tahun ke tahun, 

adanya kebutuhan akan komunikasi yang kompleks,  

dan kecakapan berfikir yang semakin meningkat. Hal 

tersebut menyebabkan adanya perubahan paradigma 

kacakapan hidup yang diperlukan di masa yang akan 

datang (Fahnoe & Mishra, 2010). Kompetensi yang 

dipersyaratkan tersebut dapat dipenuhi melalui peran 

serta dan tanggung jawab institusi pendidikan untuk 

mengupayakan proses pembelajaran fisika yang efektif 

dan efisien melalui kemampuan pemecahan masalah 

dan keterampilan belajar mandiri mahasiswa 

khususnya pada Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh 

(PTJJ)  (Jézégou , 2012).  

Hasil penelitian  (Griffin & Care, 2015; 

Chakravarthi, 2010; Efendioglu, 2015) memperlihatkan 

bahwa proses pembelajaran dan hasil penilaian 

keterampilan pemecahan masalah sangat ditentukan 

oleh kebutuhan pada tingkat pendidikan dan 

lingkungan kerja yang mendukung. Diperkuat 

penelitian  (Malan, et al, 2014) menunjukkan  bahwa 

strategi/pendekatan belajar yang tepat merupakan suatu 
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inovasi pendidikan, kekurangan pelaksanaan dapat 

terjadi yang mengakibatkan kurangnya pemahaman 

siswa dan dosen. Jika ada ketidaksesuaian antara 

keyakinan siswa tentang konsep belajar mandiri dan 

pengelolaan pengaturan diri kegiatan kognitif mereka, 

maka keberlanjutan kegiatan belajar mandiri siswa 

dapat terhambat. Paparan pendekatan konvensional 

dalam pendidikan tinggi dapat terhambat jika tindak 

lanjut strategi yang dilakukan tidak mendorong 

penerapan keterampilan belajar mandiri mahasiswa. 

Meskipun demikian, ketika mempertimbangkan 

pergeseran ke arah pola pembelajaran yang lebih 

bermakna, dan mengurangi pola pembelajaran yang 

konvensional, dapat dipercaya bahwa memperkenalkan 

siswa dengan model/strategi pembelajaran dapat 

menciptakan kondisi bagi peserta didik untuk 

mengembangkan pembelajaran mandiri yang dapat 

menggerakkan proses pertumbuhan belajar siswa 

menuju belajar sepanjang hayat. 

 Salah satu fitur sangat penting dalam 

pembelajaran abad 21 adalah kecakapan hidup dan 

karir, di mana kecakapan ini berfokus pada: 

fleksibilitas dan adaptasi, inisiatif dan kemandirian, 

keterampilan sosial dan lintas budaya, produktivitas 

dan akuntabilitas, serta kepemimpinan dan tanggung 

jawab. Pada bagian 21
st
 century support system 

disebutkan beberapa sistem yang diperlukan untuk 

memastikan keberhasilan penguasaan siswa pada 

keterampilan abad 21, yaitu: standar abad 21, penilaian 

keterampilan abad 21, kurikulum dan pembelajaran 

abad 21, pengembangan profesional abad 21, dan 

lingkungan belajar abad 21  (Kellogg, Hurley, & Kip, 

2011). Implementasi kecakapan hidup abad 21 dapat 

dirangkum ke dalam beberapa hal yang lebih sederhana 

seperti di Birmingham Public School  di mana 

kecakapan tersebut diringkas menjadi beberapa hal 

penting, yaitu: motivasi, koneksi, keterampilan belajar 

mandiri (self-directed learning), berpikir kritis, dan 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 

kecerdasan dan keterampilan, warga dunia yang 

bertanggung jawab, komunikasi dan kerjasama 

(kolaborasi), serta kreasi dan kontribusi (School, 

2013). 

Menurut (Julaeha, 2010) PTJJ merupakan 

salah satu pendidikan alternatif  yang sudah mulai 

digunakan sejak tahun 1955 di Indonesia dengan 

terbentuknya program pendidikan melalui 

korespondensi agar dapat meningkatkan kompetensi 

tutor. Pada bidang pendidikan tinggi, PTJJ di Indonesia 

didirikan dalam rangka memperluas jangkauan dan 

akses pendidikan tinggi untuk mengatasi kendala 

kapasitas daya tampung lulusan Sekolah Menengah 

Atas yang tidak dapat tertampung pada Perguruan 

Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta tatap 

muka. Model pembelajaran pada PTJJ pada dasarnya 

sangat berbeda dengan model pembelajaran yang 

dilaksanakan pada pendidikan konvensional biasa di 

mana antara dosen dan mahasiswa bertemu secara tatap 

muka setiap saat. Pada PTJJ harus dirancang suatu 

model pembelajaran di mana tutor dan mahasiswa 

tidak selalu dapat bertatap muka secara langsung yang 

disebabkan karena mahasiswa bertempat tinggal jauh 

dari lokasi lembaga pendidikan, alasan sibuk sehingga 

mahasiswa yang tinggalnya dekat dari lokasi lembaga 

pendidikan tidak dapat mengikuti proses pembelajaran 

di lembaga tersebut. Salah satu ciri khas dari PTJJ ini 

adalah adanya keterpisahan antara kegiatan pengajaran 

dengan kegiatan belajar. Sistem PTJJ merupakan suatu 

alternatif pemerataan kesempatan dalam bidang 

pendidikan. PTJJ ini dapat mengatasi beberapa 

masalah yang ditimbulkan akibat keterbatasan tenaga 

pengajar, jarak antara lembaga pendidikan dan 

mahasiswa yang berjauhan, minimnya pengajar 

berkualitas, keterbatasan daya tampung pendidikan 

konvensional, biaya yang mahal, dan hal lain yang 

berkaitan dengan letak geografis yang sulit 

(Puspitasari, 2012). Hasil survei di Amerika, 

menyatakan bahwa computer based distance-learning 

sangat efektif, memungkinkan 30 % pendidikan lebih 

baik, 40 % waktu lebih singkat, dan 30 % biaya lebih 

murah. World bank pada tahun 1997 telah 

mengumumkan program Global Distance Learning 

Network (GDLN) yang memiliki mitra yang tersebar 

pada 80 negara di seluruh dunia (sampai dengan Juni 

2000, yang beroperasi baru 15 negara, dan lima 

diantaranya di Asia tetapi tidak termasuk Indonesia). 

Melalui GDLN ini maka World Bank dapat 

memberikan e-learning kepada mahasiswa lima kali 

lebih banyak dengan biaya 31 % lebih murah.  

Sebagaimana sistem pendidikan konvensional, 

sistem PTJJ juga membutuhkan sarana penunjang 

pendidikan agar tujuan umum pendidikan dapat 

diwujukan sesuai dengan jenjang pendidikannya. 

Sarana penunjang dapat berupa modul-modul pelajaran 

yang dikirim kepada mahasiswa, termasuk sarana yang 

berbasis teknologi informasi (Julaeha, 2010; 

Guglielmino & Long, 2011; Hiemstra, 2011). 

Munculnya teknologi informasi dan komunikasi pada 

PTJJ ini sangat membantu dan dapat dilihat, dengan 

munculnya berbagai pendidikan secara online baik 

web-school atau cyber-school dengan menggunakan 

fasilitas internet. Pendekatan sistem pengajaran yang 

dapat dilakukan adalah dengan melakukan pengajaran 

secara langsung ataupun dengan cara menggunakan 

sistem sebagai tempat pemusatan pengetahuan. Hal ini 

memungkinkan terbentuknya kesempatan bagi siapa 

saja untuk mengikuti berbagai jenjang pendidikan sejak 

Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi.  

Keberhasilan belajar mandiri mahasiswa 

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang berasal dari 

diri peserta didik maupun yang berasal dari luar diri 

peserta didik. Faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik berupa motivasi diri dan kesiapan untuk 

belajar, sedangkan yang berasal dari luar dirinya berupa 

model, metode, dan strategi yang digunakan oleh tutor 

dalam proses pembelalajaran tersebut. Model, metode, 

dan strategi inilah yang akan memberikan arah dan 

jalannya proses pembelajaran sehingga akan sangat 

menentukan keberhasilan mahasiswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dengan baik  (Guglielmino & 
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Long, 2011; Kasworm, 2011). Dalam mewujudkan 

kecakapan abad 21 diperlukan pula inovasi-inovasi 

dalam pembelajaran, baik pendekatan, model, media, 

dan strategi pembelajaran. Beberapa model 

pembelajaran yang potensial digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan 

keterampilan belajar mandiri adalah Problem Based 

Learning (PBL) dan Cooperative Learning (CL) yang 

dapat dikombinasikan sesuai keadaan dan kondisi 

sehingga dapat diterapkan dalam  face to face tutorial 

secara efektif (Davidson & Major, 2014). 

 

A. Keterampilan Pemecahan Masalah 

Masalah dapat didefinisikan sebagai a 

problem exists when there is a gap between what you 

expect to  happen and what actually happens (sebuah 

masalah muncul ketika ada kesenjangan antara apa 

yang diharapkan untuk terjadi dan apa yang sebenarnya 

yang terjadi (CPTP, 2014). Masalah berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu: problema yang berarti kendala. 

Masalah adalah suatu keadaan yang belum jelas cara 

pemecahannya yang mengkonfrontasikan baik individu 

atau kelompok untuk menemukan jawaban. Pemecahan 

masalah adalah upaya peserta didik untuk menemukan 

jawaban masalah yang dihadapi berdasarkan 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang  

telah dimiliki sebelumnya. Pemecahan masalah 

memerlukan atribut penting, yaitu representasi mental 

dari masalah yang memerlukan beberapa manipulasi 

untuk  menghasilkan solusi  (Jonassen, 2011; Ersoy & 

Güner, 2015).  

Apa pentingnya pembelajaran fisika diajarkan 

melalui pemecahan masalah? Survei dan penelitian 

yang dilakukan oleh  (Heller & Heller, 2010) terhadap 

mahasiswa fisika,  setelah mereka lulus dan 

beraktivitas dalam pekerjaan, menunjukkan bahwa 

pemecahan masalah adalah merupakan keterampilan 

utama yang mereka gunakan (> 75 %), seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 1. Sangat menarik untuk 

dicatat bahwa keterampilan antarpribadi, termasuk 

keterampilan kerjasama tim, adalah keterampilan 

kedua yang digunakan paling sering oleh lulusan dalam 

pekerjaan mereka. Sehubungan dengan hal tersebut 

sangat penting untuk mempersiapkan mahasiswa agar 

dapat terampil dalam memecahkan masalah.  

 
Gambar 1. Survei karyawan dengan gelar sarjana 

fisika 

 Melalui survey tersebut diperoleh bahwa 

mereka memiliki mahasiswa yang cukup sukses 

memperoleh jawaban yang benar untuk beberapa 

masalah dalam teks, tetapi mengalami kesulitan 

memecahkan masalah yang lebih kompleks dalam teks 

dan ujian (Heller & Heller, 2010; Malan, et al, 2015). 

Banyak mahasiswa mulai mencoba untuk menjawab 

masalah fisika dengan cara yang kita tidak mengakui 

sebagai pemecahan masalah (Heller & Heller, 2010; 

Sahin, 2009). Sebagian besar mahasiswa yang bertahan 

hidup tentu saja mereka yang memiliki strategi 

mencoba untuk mempelajari formula khusus untuk 

memecahkan setiap masalah, dan mencoba 

mempelajari pola persamaan dalam memecahkan 

masalah yang berbeda dari setiap kelas. Setiap kelas 

ditandai dengan fitur harfiah masalah, seperti tindakan 

spesifik dari benda yang terlibat. Mahasiswa tersebut 

mencoba untuk mengingat pola solusi sesuai dengan 

yang tertera dalam buku teks atau perkuliahan, dan 

upaya untuk memaksa solusi yang mereka gunakan 

agar sesuai dengan pola yang ada (Heller & Heller, 

2010; Yukhymento, 2014). 

Strategi solusi mereka adalah untuk 

menghubungkan jumlah masalah dengan jumlah yang 

sama dalam sebuah persamaan, dan kemudian 

melakukan manipulasi matematika sampai jawabannya 

muncul pemecahan masalah nyata berupa alat 

pengajaran tambahan yang mengharuskan setiap 

mahasiswa untuk memeriksa koneksi mentalnya 

sendiri (Benson, 2012; Heller & Heller, 2010; Simone, 

2014). Proses tersebut sulit dan kadang-kadang 

membuat mahasiswa putus asah. Kebanyakan manusia 

bekerja keras untuk menghindari terlibat dalam proses 

ini, tanpa pembelajaran dalam pemecahan masalah, 

mereka yang bertahan hidup cenderung menggunakan 

strategi pencocokan pola yang ada (Bear, 2012; Tosun 

& Sen, 2013; Hou, 2014)). 

Keterampilan pemecahan masalah adalah 

kecakapan untuk  menerapkan pengetahuan yang telah 

diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang 

belum dikenal  (Ledesma, 2012; Sern, et al, 2015).  

Keterampilan pemecahan masalah juga dapat  diartikan 

sebagai kemampuan suatu individu atau kelompok 

untuk menemukan jawaban berdasarkan pemahaman 

yang telah dimiliki sebelumnya dalam rangka 

memenuhi tuntutan situasi yang tertentu yang dapat 

diajukan kepada peserta didik melalui  dugaan 

verifikasi dan transfer pengetahuan yang diperoleh 

dalam pembelajaran sebelumnya (Ledesma, 2012; 

Jonasen, 2011).   

Masalah dan pemecahan masalah adalah 

kenyataan yang tidak terpisahkan dari kehidupan dan 

merupakan bagian integral dari sains pada umumnya 

dan fisika pada khususnya (Ersoy & Güner, 2015). 

Sementara  (Polya, 1973) mendefinisikan pemecahan 

masalah sebagai suatu cara atau langkah yang tepat 

yang harus diambil dengan cara sadar sehingga dapat 

menghilangkan ketidakpastian untuk mencapai salah 

satu yang diinginkan. John Dewey menggambarkan 

masalah sebagai situasi yang mengarah pada 
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ketidakpastian yang dapat membingungkan akal 

manusia. Menurut  (Heller & Docktor, 2009), masalah 

adalah gagasan yang membangkitkan kegelisahan 

dalam individu dan karena itu menyebabkan dia untuk 

mencari solusi menggunakan pengetahuan dan 

pengalamannya sendiri dan dengan demikian individu 

tidak memiliki persiapan yang berkaitan dengan 

solusinya  (Harper, 2006; Ledesma, 2012). 

Keterampilan pemecahan masalah merupakan 

suatu kemampuan yang berupaya untuk menanamkan 

dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa, sehingga 

dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak 

belajar mandiri dan dapat mengembangkan 

kreativitasnya dalam memecahkan masalah  (Xu, et al, 

2013). mahasiswa benar benar ditempatkan sebagai 

subjek yang belajar, sedangkan peranan guru berfungsi 

sebagai pembimbing dan fasilitator. Tugas guru adalah 

memilih masalah yang perlu disampaikan dalam kelas 

untuk dipecahkan, tetapi dimungkinkan juga bahwa 

masalah yang akan dipecahkan dipilih oleh siswa. 

Tugas guru selanjutnya adalah menyediakan sumber 

belajar bagi siswa dalam rangka memecahkan masalah  

(Byun & Lee, 2014).  

 Penerapan keterampilan pemecahan masalah  

sangat bermanfaat bagi siswa dalam pencapain tujuan 

pembelajaran fisika, salah satunya adalah membentuk 

sikap logis, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin  (Walsh, 

Howard, & Bowe, 2007). Keterampilan  pemecahan 

masalah dapat mengondisikan siswa untuk belajar lebih 

aktif dalam proses pembelajaran, karena siswa diajak 

untuk menemukan kembali rumus, konsep,  dan prinsip 

dalam fisika melalui bimbingan guru agar siswa 

terbiasa melakukan penyelidikan dan menemukan 

sesuatu untuk memecahkan masalah yang dihadapi.  

Keterampilan pemecahan masalah merupakan suatu 

cara penyajian bahan pembelajaran dengan menjadikan 

masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk 

dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari jawaban 

oleh mahasiswa  (Rebello & Rebello, 2012). 

Menurut John Dewey, jika masalah adalah 

situasi yang menciptakan ketidakpastian pada akal 

manusia, maka pemecahan masalah adalah 

penghapusan ketidakpastian tersebut  (Rebello N. S., 

2014). Dalam arti yang lebih luas, pemecahan masalah 

adalah proses kognitif dan afektif dengan merancang 

berbagai cara alternatif dan kemudian memilih dan 

menerapkan yang cocok dalam mengatasi 

ketidakpastian sebagai refleksi dari proses yang 

menganjurkan untuk mencapai solusi dan membuat 

generalisasi  (Adams & Wieman, 2015).  

(Polya, 1973) mendefinisikan proses 

pemecahan masalah dalam empat langkah: a) 

memahami masalah, b) menentukan strategi, c) 

menerapkan strategi yang dipilih, dan d) penilaian. 

Pada tahap memahami masalah, siswa diharapkan 

untuk memahami apa artinya masalah, untuk 

menentukan apa saja yang diberikan dan apa yang 

diminta, serta jelas menyajikan kondisi masalah. Pada 

tahap penentuan strategi, siswa diharapkan untuk 

menentukan langkah-langkah perhitungan, gambar,  

formulasi untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Dalam proses tersebut, guru dapat menulis semua 

strategi di papan dan dapat mempromosikan 

penggunaan strategi yang berbeda dengan pemecahan 

masalah, dan dapat memungkinkan mereka untuk 

memilih strategi yang cocok. Pada tahap penilaian, 

siswa diharapkan untuk mengontrol apakah solusinya 

benar dan bermakna. 

 Salah satu komponen penting dari proses 

pemecahan masalah adalah strategi pemecahan 

masalah. Penggunaan strategi pemecahan masalah 

yang sesuai merupakan indikator apakah kita dapat 

berhasil dan sukses dalam pemecahan masalah secara 

signifikan. Masalah strategi pemecahan adalah rencana 

yang dibuat bagaimana pertanyaan dapat diselesaikan, 

strategi pemecahan masalah tersebut yang paling 

umum adalah menebak dan melakukan penyelidikan, 

membuat daftar sistematis, menemukan pola, 

menggambar diagram, memecahkan persamaan, 

memperkirakan, memecahkan masalah lebih 

sederhana, dan membuat penalaran logis. Dalam 

pemilihan strategi, pengalaman individu dan 

pengetahuan matematika memiliki dampak yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah individu  (Adams, 2012; Ates & Eryilmaz, 

2010; Adebayo, 2014).  

 (CPTP, 2014) menyarankan bahwa semua 

siswa, mulai dari pra-sekolah, harus dapat membangun 

pengetahuan matematis, mampu memecahkan masalah 

tidak hanya dalam fisika dan matematika tetapi pada 

semua bidang, dapat menerapkan strategi pemecahan 

masalah yang tepat, dan mengevaluasi pemecahan 

masalah dengan cara yang tepat. Pemecahan masalah 

memungkinkan untuk struktur pengetahuan dan untuk 

membawa ke dalam hubungan dengan pengetahuan 

yang lain, termasuk masalah fisika. Target dalam 

program umumnya untuk meningkatkan kemampuan 

individu yang dapat mengatasi berbagai masalah dan 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

(Adams, 2012; Schuster, Undreiu, & Adams, 2007). 

Berlatih pada masalah fisika memungkinkan 

strategi untuk dikembangkan pada solusi rasional 

masalah dan memungkinkan strategi tersebut harus 

disesuaikan dengan segala macam masalah untuk 

dihadapi dalam hidup yang mengarah pada pemikiran 

matematis  (Ross, 2007; Adams, 2012). Tujuan 

pengajaran fisika, di satu sisi, untuk mendorong setiap 

individu dapat memecahkan masalah dan mengajarkan 

tahap pemecahan masalah, di sisi lain, untuk 

mendorong mahasiswa dapat berpikir matematis, di 

mana dalam pembelajaran fisika, transisi individu 

dalam proses berpikir harus dipastikan pada setiap 

tahapan pemecahan masalah (Heller & Heller; Ersoy & 

Güner, 2015). 

 Pentingnya pembelajaran fisika di tingkat 

perguruan tinggi selalu didasarkan pada pemecahan 

masalah (Ersoy & Güner, 2015), dan meskipun 

mahasiswa  menunjukkan kemampuan yang wajar 

dalam keterampilan memecahkan masalah, ada bukti 

bahwa pemahaman konsep yang cukup mendasar 
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masih sangat lemah (Jennifer, 2015; Pandiangan, dkk, 

2015). Meskipun instruktur fisika pada semua 

tingkatan akan setuju bahwa mengintegrasikan 

pengetahuan konseptual dengan pemecahan masalah 

adalah merupakan tujuan yang diinginkan dalam 

pembelajaran fisika, namun mahasiswa harus dapat 

mengintegrasikan pengetahuan konseptual dan 

pemecahan masalah  untuk mengembangkan 

pengetahuan konsep fisika dan membantu mahasiswa 

mengatasi permasalahan yang terjadi dengan cara 

merancang masalah yang otentik (Jennifer, 2015; 

Ersoy & Güner, 2015). 

Pada pembelajaran fisika, keterampilan 

pemecahan masalah mahasiswa masih tergolong 

rendah dalam mengerjakan soal-soal fisika yang 

diberikan oleh tutor, mahasiswa lebih sering langsung 

menggunakan persamaan matematis tanpa melakukan 

analisis terlebih dahulu, menebak rumus yang 

digunakan dan menghafal contoh soal yang telah 

dikerjakan untuk mengerjakan soal-soal lain  (Gok & 

Silay, 2010). Menurut  (Walsh, Howard, & 

Bowe,2007; Brad, 2011), mahasiswa masih sering 

menggunakan pendekatan kesamaan pola dan 

mengandalkan ingatan dalam menyelesaikan soal-soal 

fisika. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

lemahnya kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Menurut (Ogunleye, 2009), siswa tidak dapat 

menyelesaikan masalah disebabkan tidak adanya 

pelaksanaan praktikum yang cukup di laboratorium, 

bingung menulis konversi satuan, kurangnya buku 

fisika yang digunakan sebagai referensi, kurangnya 

kemampuan pemecahan masalah, pemahaman yang 

lemah tentang prinsip dan hukum fisika, kekurangan 

dalam memahami soal, dan tidak mahasiswa tidak 

meniliki motivasi yang tinggi (Gok & Silay, 2010).  

Proses pembelajaran fisika akan lebih bermakna dan 

menyenangkan apabila dilakukan dengan cara metode 

ilmiah yang disertai dengan penalaran kognitif 

terhadap data yang diperoleh maupun gejala alam yang 

diamati (Gok & Silay, 2010; Wilhelm, Thacker, & 

Wilhelm, 2007). 

John Dewey menguraikan bahwa pemecahan 

masalah merupakan suatu proses yang dilakukan secara 

sengaja yang terdiri atas beberapa langkah penting, 

yaitu: memahami masalah, mengidentifikasi masalah, 

merumuskan hipotesis, menguji hipotesis, dan memilih 

alternatif solusi untuk pengambilan kesimpulan 

(Moreno, 2010). Indikator keterampilan pemecahan 

masalah yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan alur berpikir John Dewey yang secara 

eksplisit dikembangkan oleh (Jennifer, et al, 2015), 

yaitu: (a) memfokuskan dan mengidentifikasi masalah; 

(b) melakukan penggambaran fisis dengan 

merumuskan masalah; (c) merencanakan dan 

mengumpulkan data; (d) melaksanakan dan 

menganalisis masalah, dan (e) melakukan evaluasi 

dengan cara pengambilan kesimpulan. 

   

B. Keterampilan Belajar Mandiri 

Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh (PTJJ) 

mengandung konsep dasar yang sama dengan 

pendidikan konvensional, yaitu pendidikan yang 

berlangsung sepanjang hayat yang berorientasi pada 

kepentingan, kondisi, dan karakteristik peserta didik 

dengan berbagai pola belajar menggunakan sumber 

belajar yang tersedia, baik cetak maupun elektronik. 

Pendidikan terbuka merupakan istilah umum yang 

berarti terbuka bagi siapa saja dan dimana saja, 

sedangkan pendidikan jarak jauh bersifat lebih spesifik, 

yaitu pendidikanyang dalam penyelenggaraannya harus 

menggunakan media dan teknologi informasi. Semua 

pendidikan jarak jauh merupakan pendidikan terbuka 

dengan program belajar yang terstruktur dan pola 

pembelajarannya berlangsung dengan atau tanpa tatap 

muka antara peserta didik dengan tutor/dosen.  

PTJJ diselenggarakan atas dasar kebebasan, 

kemandirian, keluwesan, keterkinian, kesesuaian, 

mobilitas, dan efisiensi. PTJJ dirancang sebagai suatu 

sistem pendidikan yang bebas diikuti oleh siapa saja 

sehingga peserta didik menjadi sangat heterogen baik 

dalam kondisi, karakteristiknya meliputi motivasi, 

kecerdasan, latar belakang pendidikan, kesempatan 

maupun waktu yang disediakan untuk belajar. Prinsip 

kemandirian dalam PTJJ diwujudkan dengan adanya 

kurikulum dan program pendidikan yang 

memungkinkan untuk dipelajari secara mandiri, belajar 

secara individu maupun dalam kelompok sebaya, 

dengan sekecil mungkin bantuan dari tutor. Belajar 

mandiri didefinisikan sebagai usaha individu 

mahasiswa yang otonomi untuk mencapai suatu 

kompetensi akademis dengan memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk: 1) menentukan tujuan 

belajarnya, 2) merencanakan proses pembelajarannya, 

3) menggunakan sumber-sumber belajar yang 

dipilihnya, 4) membuat keputusan akademis, dan 5) 

melakukan kegiatan-kegiatan yang dipilihnya untuk 

mencapai tujuan belajarnya  (Pannen, 2011).  

Knowles mendefinisikan belajar mandiri yang 

kemudian dikembangkan oleh (Bower, 2013): Self 

Directed Learning (SDL) will be defined as a process 

in which individuals take the  initiative, with or without 

the help of others, in diagnosing their learning needs, 

formulating learning goals, identifying human and 

material resources for learning, choosing and 

implementing appropriate learning strategies, and 

evaluating learning outcomes (Belajar mandiri adalah 

suatu proses di mana individu mampu mengambil 

inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain dalam 

mendiagnosis kebutuhan belajar mereka, merumuskan 

tujuan pembelajaran, mengidentifikasi sumber daya 

manusia dan bahan ajar untuk belajar, memilih dan 

menerapkan strategi pembelajaran dan mengevaluasi 

hasil belajar yang sesuai. 

Menurut (Handayani, 2013) belajar mandiri 

dalam banyak hal ditentukan oleh kemampuan belajar 

secara efisien. Kemampuan belajar bergantung pada 

kecepatan membaca dan kemampuan memahami isi 

bacaan. Untuk dapat belajar mandiri secara efisien, 

mahasiswa  dituntut memiliki disiplin diri, inisiatif, dan 



295 
 

ISBN: 978-602-72071-1-0 

motivasi belajar yang kuat. Mahasiswa juga dituntut 

untuk dapat mengatur waktunya dengan efisien, 

sehingga dapat belajar secara teratur berdasarkan 

jadwal belajar yang ditentukan sendiri. Oleh karena itu, 

agar dapat berhasil dalam belajarnya, mahasiswa harus 

siap untuk belajar secara mandiri.  

Menurut (Darmayanti, 2008; Guglielmino, 

2011), pada belajar mandiri/Self Directed Learning 

(SDL) mengandung makna bahwa peserta didik baik 

secara individu maupun  secara berkelompok dengan 

individu yang lain mampu membuat keputusan-

keputusan yang perlu untuk memenuhi kebutuhan 

belajarnya. Melalui proses ini peserta didik diharapkan 

mampu mengembangkan nilai-nilai, sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam 

pengambilan keputusan dan dalam melakukan suatu 

tindakan yang berkenaan dengan kegiatan belajarnya.  

Proses belajar mandiri hanya dapat tumbuh dan 

berkembang melalui penciptaan kesempatan, 

pemberian pengalaman, yang dapat mendorong 

tumbuhnya motivasi belajar, tanggung jawab, 

kepercayaan diri, kemandirian, dan pengembangan 

konsep diri. Selain itu, belajar mandiri akan dapat 

ditumbuhkan melalui pemberian pemahaman akan 

minat dan ketertarikan masing-masing dan penanaman 

nilai-nilai pentingnya belajar bagi masa depannya. 

Dengan kata lain penanaman konsep diri melalui 

pengenalan diri dan kebutuhan masa depannya dapat 

dijadikan sebagai dasar untuk membangun belajar 

mandiri.  

Menurut (Nurdin, 2012) belajar mandiri 

merupakan bagian penting dari proses edukasi 

pembentukan insan yang sadar akan nilai pentingnya 

menyiapkan diri bagi kehidupan yang akan datang; 

sadar akan tuntutan dan tantangan yang bakal 

dihadapinya di masa yang akan datang. Jadi, belajar 

mandiri jauh melampaui pengertian mengajar dalam 

arti mentransfer pengetahuan kepada generasi yang 

masih muda dan labil, tetapi lebih dari itu memiliki 

nilai edukasi yang berkepentingan dengan 

pembentukan tanggung jawab pribadi dalam tugas 

belajar dan dapat meningkatkan kemampuan diri 

sebagai pribadi yang mandiri di masa yang akan 

datang. Jika proses belajar  mandiri mencapai 

sasarannya yang tepat, maka hasil dari proses itu akan 

dapat diukur dari sejauh mana individu yang 

bersangkutan menemukan nilai-nilai yang  diyakininya 

menjadi modal untuk berkembang lebih lanjut. Mereka 

menjadi sadar dan bertanggung jawab akan pertanyaan 

mengapa dan bagaimana pengalaman belajarnya kelak 

dapat menjawab kebutuhan minat dan perkembangan 

pribadinya.  

Penciptaan kebiasaan belajar mandiri tentu 

saja bukan proses  instan dan serta merta tercipta dalam 

lingkungan pendidikan. Proses semacam ini 

membutuhkan beberapa prasarat lingkungan belajar 

yang kondusif yang sengaja didesain dan dibuat supaya 

terciptanya kondisi yang memadai untuk 

berkembangnya belajar mandiri. Pertama, Lingkungan 

kampus yang baik adalah lingkungan yang tanggap 

akan penyediaan sarana dan prasarana belajar mandiri. 

Kedua, tutor yang dibutuhkan dalam  lingkungan 

seperti itu adalah tutor  yang  tahu  menciptakan 

susasana belajar yang memungkinkan peserta didik 

terbiasa mencari dan menemukan jawaban atas 

persoalan belajarnya di lingkungan di mana jawaban 

persoalannya dapat dijawab; dosen yang mampu 

membangun suasana belajar yang kritis, demokratis, 

dialogis, fleksibel dan sensitif terhadap setiap potensi 

perubahan yang ada.  Ketiga, sesama mahasiswa harus 

dapat saling mendukung untuk melakukan pencarian 

kebutuhan secara terus-menerus untuk menambah dan 

mengembangkan daya kritis intelektualnya sehingga 

terbangun persaingan yang konstruktif bagi 

terbentuknya pribadi-pribadi yang sportif dalam 

pencapaian prestasi yang optimal. 

 Dewasa ini telah terjadi pergeseran dalam 

pengajaran yakni dari orientasi teacher-centredness 

menuju student-centredness  karena itu perlulah bagi 

setiap institusi sekolah untuk mengurangi 

ketergantungan siswa terhadap sekolah dan tutor dalam 

belajar dan mencapai tujuan belajar (Core Curriculum 

Advisory Committee). Harapan senada semestinya 

sejalan dengan seruan Kemdikbud untuk 

mengaplikasikan Kurikulum Berbasis Kompetensi atau 

yang sering dipopulerkan sebagai KBK. Perkembangan 

kompetensi tidak mungkin tidak dipisahkan dari 

prasarat tumbuhnya pribadi-pribadi yang berkembang  

mandiri dalam kapasitas yang berbeda dari satu peserta 

didik dengan peserta didik yang lain (UU No.20, 2003; 

Permendikbud No.23, 2013).  

Proses belajar mandiri adalah suatu metode 

yang melibatkan siswa dalam tindakan-tindakan yang 

meliputi: (1) mandiri menetapkan tujuan, (2) mandiri 

membuat rencana, (3) mandiri mengikuti rencana dan 

mengukur kemajuan diri, (4) mandiri membuahkan 

hasil akhir, dan (5) mandiri menunjukkan kecakapan 

melalui penilaian autentik. Sedangkan pengetahuan dan 

keterampilan yang penting untuk pembelajaran mandiri 

adalah: (1) mengambil tindakan, (2) mengajukan 

pertanyaan, (3) membuat pilihan, (4) membangun 

kesadaran diri, dan (4) kerja sama (Johnson, 2012). 

Tingkat kemandirian yang dituntut pada 

situasi belajar berbeda satu sama lain dan perbedaan 

tersebut bervariasi dari situasi belajar yang berpusat 

pada tutor (teacher directed learning setting) sampai 

pada situasi belajar yang membutuhkan kemandirian 

dari peserta didik (student directed learning setting). 

Tuntutan agar siswa mempunyai kemandirian belajar 

pada situasi belajar yang berpusat pada tutor biasanya 

tidak terlalu ditekankan dibandingkan pada situasi 

belajar PTJJ. Situasi belajar pada PTJJ menuntut 

tingkat kemandirian yang tinggi dari mahasiswanya 

karena adanya jarak yang memisahkan antara tutor dan 

mahasiswa. Kontrol belajar pada umumnya dilakukan 

oleh tutor menjadi harus dilakukan sendiri oleh 

mahasiswa. Perbedaan situasi belajar tidak akan 

banyak berpengaruh pada mereka yang memiliki 

tingkat kemandirian belajar yang tinggi dan  peserta 

didik yang memiliki kemampuan belajar mandiri yang 
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baik adalah orang yang mampu bertindak, bertanggung 

jawab dan tidak takut menghadapi masalah 

(Guglielmino, 2011). 

Jadi belajar mandiri adalah kemampuan 

mahasiswa untuk melaksanakan suatu proses dan 

tindakan dalam kegiatan belajar yang meliputi 

indikator: (1) mempunyai inisiatif dan persistensi 

dalam belajar, (2) menerima tanggung jawab terhadap 

belajarnya sendiri, (3) mempunyai disiplin dan rasa 

ingin tahu yang besar, (4) percaya diri dan memiliki 

keinginan yang kuat untuk belajar, (5) mampu 

mengorganisasi waktu dan mengatur kecepatan belajar, 

(6) serta senang belajar dan memenuhi target yang 

direncanakan. 

Salah satu instrumen yang paling sering 

digunakan untuk mengukur tingkat kesiapan belajar 

mandiri adalah Self Directed Learning Readiness Scale 

(SDLRS), yang dikembangkan oleh Lucy M. 

Guglielmino pada tahun 1977 dan terus dikembangkan 

hingga saat ini menjadi instrumen yang baku untuk 

mengukur kesiapan belajar mandiri mahasiswa. SDLRS 

dirancang untuk mengukur sejauh mana seseorang 

menilai dirinya memiliki keterampilan dan sikap-sikap 

yang sering dikaitkan dengan kemandirian dalam 

belajar. Instrumen SDLRS dipilih untuk digunakan 

dalam meneliti kesiapan belajar mandiri mahasiswa 

PTJJ karena dianggap  cocok untuk mengukur  

kemandirian belajar mahasiswa. Asumsi ini didasarkan 

pada pendapat Brockett  yang menyatakan bahwa 

SDLRS sangat berorientasi pada pendidikan formal di 

sekolah. Instrumen ini dikembangkan melalui tiga 

putaran proses survei Delphi yang melibatkan 14 orang 

yang dianggap ahli dalam konsep belajar mandiri. Para 

ahli tersebut diminta untuk mendefinisikan 

karakteristik seseorang yang mampu belajar mandiri. 

Setelah direvisi, instrumen ini diadministrasikan 

kepada 307 orang di Georgia, Vermont, dan Canada. 

Berdasarkan hasil pengisian instrumen dikembangkan 

revisi tambahan, dan diperoleh koefisien reliabilitas 

sebesar 0,87, yang menunjukkan bahwa instrumen 

tersebut cukup konsisten dalam mengukur kesiapan 

belajar mandiri responden (Guglielmino, 2011). 

SDLRS terdiri atas 58 butir pertanyaan yang 

menggunakan 5 skala Likert, yang menghasilkan skor 

total untuk kesiapan belajar mandiri. Skor total SDLRS 

dihitung dengan cara menambahkan nilai satu (bila 

jawab responden Tidak Pernah), dua (bila jawab 

responden Jarang), tiga (bila jawab responden Kadang-

kadang), empat (bila jawab responden Sering), atau 

lima (bila jawaban responden Selalu) pada setiap butir 

pertanyaan, sesuai dengan pilihan responden. Skor 

SDLRS berkisar antara 58 sampai dengan 290. Skor 

yang lebih tinggi menunjukkan kesiapan belajar 

mandiri yang lebih tinggi. Penelitian Guglielmino 

menemukan bahwa skor rata-rata SDLRS yang 

diperoleh orang dewasa yang menjadi responden 

penelitiannya adalah 214, dengan simpangan baku 25,6 

(Guglielmino, 2011). 

Kesiapan belajar mandiri mahasiswa dapat 

diketahui dari nilai total skor yang diperoleh dari hasil 

pengisian SDLRS. Interpretasi skor SDLRS yang 

diterapkan adalah sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Interpretasi skor SDLRS 

Skor 
Tingkat Kesiapan Belajar 

Mandiri 

252-290 Tinggi 

227-251 Di atas rata-rata 

202-226 Rata-rata 

177-201 Di bawah rata-rata 

58-176 Rendah 

Keteranaan: 

 Mahasiswa dengan skor tinggi dan di atas 

rata-rata biasanya dapat menentukan sendiri 

kebutuhan belajarnya dan mampu bertanggung 

jawab untuk merencanakan dan melaksanakan 

belajarnya. Mereka dapat menentukan berbagai 

pendekatan dan sumber untuk mencukupi 

kebutuhan belajarnya, dan dapat mengevaluasi 

kemajuan belajarnya sendiri. 

 Mahasiswa dengan skor rata-rata umumnya 

dapat belajar secara mandiri dengan sukses, tetapi 

mereka kurang senang bila harus bertanggung 

jawab secara penuh dalam menentukan kebutuhan, 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

belajarnya sendiri. 

 Mahasiswa dengan skor di bawah rata-rata 

dan rendah mungkin sukar mengenali kebutuhan 

belajarnya sendiri. Mereka lebih menyukai suasana 

belajar di kelas di mana tutor menentukan apa 

yang harus dipelajari, kapan dan bagaimana harus 

mempelajarinya, serta mahasiswa pada umumnya 

tidak terbiasa belajar secara mandiri. 

Pada kuesioner yang dikembangkan tersebut, 

belajar mandiri diartikan sebagai tingkat di mana 

seseorang memilih untuk mandiri dan mengarahkan 

sendiri kegiatan belajarnya.  Prakondisi untuk belajar 

mandiri adalah kesiapan mahasiswa untuk terlibat 

dalam program belajar mandiri, seperti dalam program 

PTJJ. Menurut Guglielmino, implikasi dari istilah 

kesiapan adalah: (1) adanya kapasitas seseorang untuk 

mengembangkan keterampilan belajar mandiri; (2) 

kesiapan untuk belajar mandiri bersifat relatif tetap dan 

ada pada diri setiap orang pada tingkat yang berbeda-

beda. 

Kegiatan belajar mandiri bukanlah sebuah 

aktivitas yang lepas secara terpisah dengan yang lain. 

Kegiatan belajar mandiri meliputi kerja sama antar 

individu mahasiswa, kerja kelompok kecil, maupun 

belajar bersama kelompok besar secara konvensional. 

Peran tutor sebagai fasilitator dalam kegiatan semacam 

ini adalah mengelompokkan mahasiswa berdasarkan: 

usia, bidang  yang diminati, dan menghubungkan 

sumberdaya yang tersedia dengan kebutuhan belajar 

mahasiswa. Variasi kegiatan dapat melibatkan 

penyusunan tempat duduk mahasiswa, penentuan topik 

atau konsep, ragam tugas, waktu, tingkat kedalaman, 

dan dinamika kelompok. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode survei. Populasi penelitian adalah mahasiswa 

baru serta mahasiswa lama PTJJ di Universitas 

Terbuka UPBJJ-UT Surabaya dan UPBJJ-UT Jember. 

Sebagai sampel penelitian dipilih 83 mahasiswa UT, 

masing-masing 42 mahasiswa baru dan 43 mahasiswa 

lama. Sampel mahasiswa dipilih secara purposive 

random sampling dari Pokjar di perkotaan dan Pokjar 

di daerah pinggiran. Untuk penelitian ini dipilih 

mahasiswa dari daerah UPBJJ-UT Surabaya dan 

UPBJJ-UT Jember, masing-masing satu Pokjar dari 

daerah perkotaan (Ponorogo) dan Kabupaten 

(Probolinggo), serta satu Pokjar dari Kecamatan 

Umbulsari Jember. Data mahasiswa diperoleh dari 

Kantor UPBJJ-UT Surabaya dan UPBJ-UT Jember. 

Kriteria untuk sampel mahasiswa baru adalah 

mahasiswa yang melakukan registrasi pertama di UT 

pada masa registrasi 2015.1. Dari data mahasiswa yang 

terjaring dengan menggunakan kriteria tersebut, secara 

acak proporsional per Pokjar per UPBJJ diambil 43 

mahasiswa. Kriteria untuk sampel mahasiswa lama 

adalah mahasiswa yang melakukan registrasi pertama 

sebelum masa registrasi 2015.1. Setelah terseleksi, 

secara acak proporsional per pokjar per UPBJJ diambil 

sebanyak 43 mahasiswa. 

Kemampuan memecahkan masalah diukur 

dengan menggunakan test berdasarkan indikator 

pemecahan masalah menurut alur pemecahan masalah 

John Dewey dan dikembangkan oleh peneliti. 

Sedangkan tingkat kesiapan belajar mandiri diukur 

dengan kuesioner yang dikembangkan oleh 

Guglielmino (1989) yaitu Self-Directed Learning 

Readiness Scale (SDLRS). Kuesioner ini merupakan 

alat yang paling banyak dipergunakan oleh berbagai 

penelitian tentang belajar mandiri dibandingkan alat 

ukur yang lain. 

Untuk memperoleh data kemampuan 

memecahkan masalah, mahasiswa diberikan pretest 

sebelum proses pembelajaran dimulai dan untuk 

mendapatkan data kesiapan belajar mandiri mahasiswa 

UT, instrumen dikirimkan melalui tutor kepada 

mahasiswa sampel yang telah terpilih selanjutnya 

diminta diisi oleh mahasiswa dengan apa adanya tanpa 

merasa tertekan sehingga diperoleh keadaan yang 

sebenarnya apa yang dialami dan dirasakan oleh 

mahasiswa. 

Untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah dan tingkat kesiapan belajar mandiri 

mahasiswa, data dianalisis dengan program SPSS. 

Kesiapan belajar mandiri diterjemahkan dengan 

menggunakan interpretasi skor SDLRS yang diterapkan 

oleh Guglielmino (1991, p. 8) seperti yang disajikan 

dalam Tabel 1. Kesiapan belajar mandiri mahasiswa 

diketahui dari nilai total yang diperoleh sebagai hasil 

pengisian instrumen SDLRS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Skor SDLRS Keseluruhan Mahasiswa 

 Hasil Penelitian  yang dilakukan terhadap 83 

mahasiswa PTJJ Universitas Terbuka di Jawa Timur 

menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah 

rata-rata keseluruhan mahasiswa untuk pemecahan 

masalah fisika sangat rendah yaitu dengan skor 36,04 

dari skala 100, di mana kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa per indikator adalah: (1) 

kemampuan merumuskan masalah (32,50), (2) 

kemampuan membuat hipotesis (41,67), (3) 

kemampuan menganalisis data (19,17), dan (4) 

kemampuan mengambil kesimpulan (50,83). 

 

 
Grafik 1. Skor keterampilan memecahkan masalah 

per indikator keseluruhan mahasiswa. 

 

B.  Persentasi SDLRS Keseluruhan Mahasiswa 

Dari keseluruahan mahasiswa, baik 

mahasiswa baru maupun mahasiswa lama mempunyai 

skor rata-rata SDLRS 196 (di bawah rata-rata). Namun 

demikian, terdapat mahasiswa yang memperoleh skor 

paling rendah 128 dan paling tinggi 269. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki 

SDLRS di bawah rata-rata namun terdapat beberapa 

mahasiswa yang memiliki SDLRS yang tinggi (1,20 

%), di atas rata-rata (14,46 %), rata-rata (26,51  %), di 

bawah rata-rata (34,94 %), dan bahkan terdapat 

mahasiswa yang memiliki SDLRS yang berkategori 

rendah (22,89 %). Persentasi jumlah mahasiswa 

dengan kesiapan belajar mandiri mahasiswa 

ditunjukkan pada Tabel 2 dan Grafik 2 berikut ini. 

Tabel.2. Kesiapan belajar mandiri mahasiswa 

Kategori SDLRS 
Persentasi Jumlah 

Mahasiswa (%) 

Rendah 22,89 

Di Bawah rata-rata 34,94 

Rata-rata 26,51 

Di Atas rata-rata 14,46 

Tinggi 1,20 

 

 

32.50 41.67 19.17 50.83 36.04 

Keterampilan 
Pemecahan Masalah 

Perindikator 

1.20 14.46 26.51 34.94 22.89 

persentasi
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Grafik 2. Persentasi jumlah mahasiswa vs SDLRS 

keseluruhan mahasiswa. 

  

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa masih memiliki kesiapan belajar mandiri 

yang rendah disebabkan berbagai faktor, di antaranya 

mahasiswa rata-rata sudah bekerja dan belum dapat 

menyesuaikan pola belajar dari sistem PTJJ dengan 

pendidikan konvensional tatap muka biasa yang selama 

ini mereka alami. 

 

C.  Skor SDLRS per Indikator Keseluruhan 

Mahasiswa  

Dari keseluruahan mahasiswa, baik 

mahasiswa baru maupun mahasiswa lama mempunyai 

skor di bawah rata-rata, di mana skor per indikatornya adalah: 

(1) inisiatif dan persistensi 198 (di bawah rata-rata), (2) 

tanggung jawab 200 (di bawah rata-rata), (3) disiplin dan 

rasa ingin tahu 214 (rata-rata), (4) percaya diri dan 

keinginan kuat 173 (rendah), (5) mengorganisasi waktu 

dan mengatur kecepatan belajar 193 (di bawah rata-rata), 

(6) senang belajar dan memenuhi target yang 

direncanakan 198 (di bawah rata-rata).  Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum 

dapat mengambil inisiatif dan persistensi untuk belajar, 

masih memiliki kepercayaan diri yang rendah, belum 

dapat mengorganisasi waktu belajar dengan bail, 

namun demikian secara umum mahasiswa memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi untuk belajar. Skor SDLRS 

per indikator keseluruhan mahasiswa ditunjukkan pada 

Grafik 3 berikut ini. 

 

 
Grafik 3. Skor SDLRS per indikator keseluruhan 

mahasiswa 

D.  Persentasi SDLRS per Indikator Keseluruhan 

Mahasiswa 

Dari keseluruahan mahasiswa, baik 

mahasiswa baru maupun mahasiswa lama mempunyai 

tingkat kesiapan belajar mandiri rata-rata keseluruhan 

mahasiswa sebesar 57,83 %  (kesiapan belajar mandiri 

mahasiswa berada pada tingkat rendah dan di bawah 

rata-rata), di mana keterampilan belajar mandiri 

mahasiswa per indikator berada pada tingkat rendah 

dan di bawah rata-rata, yaitu: (1) inisiatif dan 

persistensi (53,01 %), (2) tanggung jawab (50,60 %), 

(3) disiplin dan rasa ingin tahu (37,35 %), (4) percaya 

diri dan keinginan kuat (85,54 %), (5) mengorganisasi 

waktu dan mengatur kecepatan belajar (61,45 %), (6) 

senang belajar dan memenuhi target yang direncanakan 

(54,22 %). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan memecahkan masalah dan kesiapan 

belajar mandiri mahasiswa secara umum masih rendah, 

yang berarti bahwa mahasiswa masih sukar untuk 

mengenali kebutuhan belajarnya sendiri. Mereka lebih 

menyukai suasana belajar di kelas di mana tutor 

menentukan apa yang harus dipelajari, kapan dan 

bagaimana harus mempelajarinya dan mahasiswa pada 

umumnya tidak terbiasa belajar secara mandiri.. 

Penelitian ini juga menunjukkan sebagian kecil 

mahasiswa saja yang mampu memecahkan masalah 

dan memiliki kesiapan belajar mandiri pada tingkat di 

atas rata-rata, di mana mahasiswa tersebut umumnya 

dapat memecahkan masalah dan belajar secara mandiri 

dengan sukses, tetapi mahasiswa kurang mampu 

mengambil inisiatif dan persistensi, serta kurang 

mampu apabila harus mengambil tanggung jawab yang 

lebih untuk menentukan kebutuhan belajarnya dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

belajarnya baik secara individu maupun kelompok. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

  Dari hasil pembahasan dan analisis yang 

dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keterampilan pemecahan masalah rata-rata keseluruhan 

mahasiswa untuk memecahkan masalah fisika sangat 

rendah yaitu dengan skor 36,04 dari skala 100, di mana 

kemampuan pemecahan masalah mahasiswa per 

indikatornya adalah: (1) kemampuan merumuskan 

masalah (32,50), (2) kemampuan membuat hipotesis 

(41,67), (3) kemampuan menganalisis data (19,17), dan 

(4) kemampuan mengambil kesimpulan (50,83). 

Sedangkan tingkat kesiapan belajar mandiri rata-rata 

keseluruhan mahasiswa sebesar 57,83 %  (kesiapan 

belajar mandiri mahasiswa berada pada tingkat rendah 

dan di bawah rata-rata), di mana keterampilan belajar 

mandiri mahasiswa per indikator berada pada tingkat 

rendah dan di bawah rata-rata, yaitu: (1) inisiatif dan 

persistensi (53,01 %), (2) tanggung jawab (50,60 %), 

(3) disiplin dan rasa ingin tahu (37,35 %), (4) percaya 

diri dan keinginan kuat (85,54 %), (5) mengorganisasi 

waktu dan mengatur kecepatan belajar (61,45 %), (6) 

senang belajar dan memenuhi target yang direncanakan 

(54,22 %). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan pemecahan masalah dan kesiapan belajar 

mandiri mahasiswa secara umum masih rendah, yang 

berarti bahwa mahasiswa masih sukar untuk mengenali 

kebutuhan belajarnya sendiri. Mereka lebih menyukai 

suasana belajar seperi pembelajaran tradisional di mana 

tutor menentukan apa yang harus dipelajari, kapan dan 

bagaimana harus mempelajarinya dan mahasiswa pada. 

umumnya tidak terbiasa belajar secara mandiri 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian 

kecil mahasiswa saja yang mampu memecahkan 

masalah dan memiliki kesiapan belajar mandiri pada 

tingkat di atas rata-rata, di mana mahasiswa tersebut 

umumnya dapat memecahkan masalah dan belajar 

secara mandiri dengan sukses, tetapi mahasiswa kurang 

mampu mengambil inisiatif dan persistensi, serta 

kurang mampu apabila harus mengambil tanggung 
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jawab yang lebih dalam menentukan kebutuhan 

belajarnya dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi belajarnya baik secara individu maupun 

kelompok. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini 

direkomendasikan untuk melakukan penelitian lanjutan 

yang berkaitan dengan pengembangan model dan 

strategi pembelajarn sehingga dapat mimicu dan 

memacu mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah dan keterampilan kesiapan belajar 

mandiri mahasiswa pada PTJJ sebagai keterampilan 

pembelajaran abad ke 21 yang lebih menarik dan 

inofatif. 
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